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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini akan dilakukan pembahasan mengenai kesimpulan serta 

saran dari penelitian yang dilakukan pada Molekul Coffee. Bab ini dibuat untuk 

menyimpulkan hasil dari penelitian yang dilakukan. Selain itu, terdapat pula saran 

yang dapat dilakukan untuk perusahaan dan juga peneliti selanjutnya. 

 

V.1  Kesimpulan 

Pada saat melakukan penelitian dilakukan pembuatan rumusan masalah 

dan tujuan sebagai dasar dalam melakukan penelitian. Oleh karena itu penelitian 

diakhiri dengan kesimpulan yang menjawab rumusan masalah. Dari penelitian 

yang dilakukan didapatkan kesimpulan yaitu. 

1. Didapatkan total 28 atribut yang dipakai pada penelitian. Seluruh atribut 

kepuasan saat ini, memiliki nilai rata-rata sebanyak 4,224 yang dapat 

disimpulkan kurang baik. Nilai tersebut menandakan bahwa mayoritas 

pelanggan merasa netral terhadap kualitas layanan yang diberikan pada 

Molekul Coffee. Hal tersebut mengindikasikan kurangnya kepuasan 

pelanggan yang perlu untuk dilakukan perbaikan dari pelayanan pada 

Molekul Coffee. 

2. Terdapat sejumlah 4 atribut yang memiliki peluang perbaikan terbesar 

dan dapat dijadikan prioritas utama. Atribut tersebut yaitu (A4) kafe 

memiliki suasana yang nyaman, (A6), kafe memiliki pencahayaan yang 

baik, (A8), kafe memiliki karyawan yang konsisten dan dapat diandalkan, 

dan (A28), yaitu kafe memiliki tempat duduk dan area nongkrong yang 

nyaman. 

3. Terdapat sejumlah 10 usulan perbaikan yang ditujukan kepada Molekul 

Coffee agar dapat meningkatkan kepuasan pelanggan, dan 10 usulan 

tersebut seluruhnya diterima oleh pemilik kafe usulan tersebut yaitu: 

a) Penambahan kipas angin dinding. 

b) Melakukan perbaikan pada exhaust fan. 

c) Pembuatan SOP mengenai perawatan dan pemeliharaan kipas 

angin dinding dan exhaust fan. 
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d) Melakukan pergantian lampu menjadi lampu yang memiliki nilai watt 

rendah. 

e) Mengubah sorot lampu. 

f) Pembuatan SOP mengenai penyajian kopi susu pada kafe. 

g) Melakukan stok cadangan pada biji kopi yang biasa digunakan. 

h) Melakukan seleksi biji kopi alternatif. 

i) Mengganti sofa dengan kualitas yang baik dan tahan lama. 

j) Mengganti meja dan kursi yang jarang diminati pelanggan menjadi 

meja dan kursi yang persis dengan yang ada pada kafe 

 

V.2  Saran 

Pada subbab ini akan dibahas mengenai saran yang dapat dilakukan oleh 

peneliti selanjutnya. Selain itu, saran juga dapat diberikan untuk kafe yang menjadi 

objek penelitian pada penelitian ini. Berikut saran yang diberikan pada pihak 

Molekul Coffee. 

1. Pihak Molekul Coffee sebaiknya mempertimbangkan untuk 

mengimplementasi usulan perbaikan yang diberikan agar dapat 

meningkatkan kepuasan pelanggan. 

2. Atribut dengan performansi baik sebaiknya dipertahankan 

performansinya agar dapat mencegah menurunnya kepuasan pelanggan. 

Selain saran untuk pihak kafe, diberikan pula saran untuk peneliti 

selanjutnya. Diberikan saran untuk peneliti selanjutnya adalah agar peneliti 

selanjutnya dapat memperluas pemahaman peneliti selanjutnya, serta mengisi 

kesenjangan pengetahuan yang belum terpenuhi dalam penelitian ini. Berikut 

merupakan saran untuk peneliti selanjutnya. 

1. Sebaiknya peneliti selanjutnya melakukan penelitian dengan metode lain 

yang mungkin saja dapat memberikan informasi baru dari penelitian yang 

telah dilakukan. 
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